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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF CARAPACE WIDTH DISTRIBUTION AND BEF  

(BERRIED EGG FEMALE) PROPORTION OF BLUE SWIMMING CRAB, 

Portunus pelagicus (Linn, 1758) CAPTURED IN THE EASTERN COAST 

OF LAMPUNG 

 

By 

 

Ardian Thomas Simanjuntak
 

 

The blue swimming crab is the one of the economically fisheries comodity in 

Lampung Province. The capture of this crab without regulated the size and female 

laying eggs condition (berried egg female, BEF) would decline this resources. 

This study aimed to analyze the distribution of carapace width and berried egg 

female proportion of blue swimming crab in the Eastern Coast of Lampung in 

order to manage the crab fishery in a sustainability on accordance with the 

regulation of Permen-KP no.1/2015. This research was conducted on August-

October 2016. Amount of collected samples were 2.926 (826 male, 2.100 female) 

that captured by local fisherman using trammel net. The result showed that the 

carapace width of blue swimming crabs distribution were more than 10 cm, but  

about 14,19 % of  female had eggs in their abdomen (BEF).This condition need 

further management effort to decline captured BEF such as prohibition to capture 

during spawning season. 

 

Keywords : BEF proportion, blue swimming crab, carapace width, Eastern 

Coast of Lampung, Permen-KP no.1/2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

 

ANALISIS SEBARAN LEBAR KARAPAS DAN PROPORSI BEF  

(BERRIED EGG FEMALE) RAJUNGAN, Portunus pelagicus (Linn, 1758) 

YANG TERTANGKAP DI PANTAI TIMUR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

Ardian Thomas Simanjuntak 

 

Rajungan merupakan salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomis yang ada 

di Lampung. Penangkapan rajungan yang tidak memperhatikan ukuran dan 

kondisi reproduksi rajungan  betina yang sedang bertelur (berried egg female, 

BEF) akan berdampak pada penurunan sumber daya rajungan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sebaran lebar karapas dan proporsi BEF rajungan di 

Pantai Timur Lampung dalam rangka pengelolaan rajungan secara berkelanjutan 

sesuai dengan Permen-KP no. 1 tahun 2015. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Agustus-Oktober 2016. Total contoh yang diamati berjumlah 2.926 ekor (826 

jantan, 2100 betina) yang berasal dari tangkapan nelayan trammel net.  Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kondisi sebaran lebar karapas rajungan yang 

tertangkap di perairan Pantai Timur Lampung adalah lebih dari 10 cm, namun 

sekitar 14,19 % rajungan betina memiliki telur pada abdomennya (BEF). Hal ini 

memerlukan upaya pengelolaan lebih lanjut untuk mengurangi BEF yang 

tertangkap, seperti adanya larangan penangkapan saat musim pemijahan. 

 

Kata kunci : lebar karapas, Pantai Timur Lampung, Permen-KP no.1 tahun 2015, 

proporsi BEF, rajungan 
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I. PENDAHULUAN  

 

1.1    Latar Belakang. 

Rajungan, Portunus pelagicus (Linn, 1758) adalah salah satu komoditas 

perikanan yang sangat diminati baik di pasar lokal maupun internasional.  

Rajungan merupakan hasil perikanan yang sangat potensial jika dikaitkan dengan 

tingginya harga penjualan (Sulistiono et al, 2009).  Harga penjualan rajungan di 

Lampung Timur dari nelayan ke miniplant saat ini berkisar antara Rp 25.000 – Rp 

35.000/kg dalam kondisi telah direbus.  Selanjutnya dari tingkat miniplant ke 

industri harganya berkisar antara Rp 135.000 – Rp 150.000/kg daging dalam 

kondisi telah dikupas.  

Rajungan yang digunakan untuk kepentingan ekspor sampai saat ini masih 

mengandalkan hasil tangkapan dari laut (Mania, 2007).  Nilai ekonomis rajungan 

yang tinggi berbanding lurus dengan upaya penangkapan yang semakin 

meningkat, sehingga dikhawatirkan dapat berdampak pada dinamika populasi dan 

struktur ukuran rajungan di alam (Hamid et al., 2015). Tingkat pemanfaatan 

rajungan yang tinggi akan berdampak pada status stok di perairan secara temporal, 

terutama jika dilakukan terhadap rajungan muda karena akan menghambat laju 

penambahan stok baru dan pertumbuhan biomassa (Zairion et al., 2015). 

Salah satu upaya pengelolaan sumber daya rajungan adalah dengan 

membatasi ukuran rajungan yang boleh ditangkap dan kondisi reproduksinya. 

Pengelolaan rajungan untuk kepentingan ekspor pada tahun 2011 telah diatur 

dalam surat edaran yang dikeluarkan oleh Dirjen P2HP-KKP tanggal 27 April 

2011 yang membatasi penangkapan dan pengolahan rajungan dengan ukuran lebar 

karapas kurang dari 80 mm. Ukuran rajungan yang boleh ditangkap selanjutnya 

diatur kembali berdasarkan pertimbangan bahwa strategi pengelolaan rajungan 

dengan pembatasan ukuran minimum 80 mm belum tepat sasaran. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia no. 1 tahun 2015 

tentang Penangkapan lobster (Panulirus spp.), kepiting (Scylla spp.), dan rajungan 

(Portunus pelagicus spp.) telah ditetapkan larangan penangkapan rajungan dengan 

ukuran lebar karapas kurang dari 100 mm dan rajungan dalam kondisi bertelur. 
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 Pembatasan ukuran  pada awalnya dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar dimana ukuran rajungan yang besar memiliki harga yang tinggi. Dari segi 

sumber daya, pembatasan ukuran dilakukan dengan tujuan untuk melindungi 

populasi yang masih kecil. Pembatasan ukuran 100 mm pada rajungan secara 

umum ditetapkan berdasarkan kajian ukuran rata-rata populasi matang gonad 50% 

(Zairion et al., 2015). 

Adanya pembatasan ukuran dapat menjadi alternatif pengelolaan sumber 

daya rajungan untuk meminimalisir penangkapan oleh nelayan secara berlebihan 

terhadap rajungan stadia muda. Larangan menangkap rajungan betina bertelur 

juga penting untuk menjaga keberlanjutannya di suatu perairan sehingga 

penangkapan oleh nelayan dapat diimbangi dengan adanya penambahan stok baru.  

Untuk itu perlu dilakukan kajian tentang ukuran dan kondisi reproduksi rajungan 

yang tertangkap, apakah sudah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. 

 

1.2 Tujuan Penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran lebar karapas dan 

proporsi BEF (berried egg female) rajungan di Pantai Timur Lampung terkait 

dengan upaya pengelolaan rajungan secara berkelanjutan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan no. 1 tahun 2015. 

 

1.3 Manfaat Penelitian.  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai masukan ataupun 

pertimbangan kepada pemangku kepentingan dalam pengelolaan sumber daya 

rajungan. 

 

1.4 Kerangka Pikir Penelitian. 

Rajungan di Indonesia merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi yang diminati baik di pasar lokal maupun internasional. Saat ini 

seluruh kebutuhan rajungan untuk kepentingan ekspor masih mengandalkan dari 

hasil tangkapan di laut (Mania, 2007). Tingginya permintaan pasar terhadap 

komoditas perikanan tersebut memicu eksploitasi yang berlebihan sehingga dapat 

berdampak terhadap kelestarian sumber daya tersebut. Penangkapan rajungan oleh 

nelayan yang dilakukan tanpa memperhatikan ukuran lebar karapas dan kondisi 
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rajungan betina yang sedang mengerami telur (berried egg female, BEF) dapat 

mengganggu penambahan stok baru dan pertumbuhan biomassa rajungan di alam 

(Zairion et al., 2015). Hal tersebut dapat mempengaruhi kelestarian rajungan di 

alam,  terlebih jika terjadi tangkap lebih  secara terus menerus. 

Salah satu upaya pengelolaan sumber daya rajungan yang telah diterapkan 

oleh Pemerintah Indonesia adalah melalui pembatasan ukuran minimal rajungan 

yang diperbolehkan untuk ditangkap dan larangan untuk menangkap rajungan 

betina yang sedang bertelur. Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan no.1 tahun 2015 telah diatur pembatasan ukuran minimum rajungan 

yang boleh ditangkap, yaitu 100 mm, dan pelarangan untuk menangkap rajungan 

betina yang sedang bertelur atau BEF.  Kajian tentang sebaran lebar karapas dan 

proporsi BEF rajungan perlu dilakukan dalam rangka pengelolaan terkait 

kebijakan yang telah ditetapkan sesuai dengan peraturan menteri tersebut, 

sehingga stok rajungan di alam tetap terjaga kelestariannya. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 

Pemanfaatan sumber daya rajungan di Pantai Timur 

Lampung 

Upaya pengelolaan rajungan 

(Permen-KP no.1 tahun 2015) 

Analisis sebaran lebar 

karapas  

Pembatasan ukuran 

rajungan yang ditangkap 

(MLS) lebih dari 100 mm 

Larangan penangkapan 

rajungan betina yang sedang 

bertelur (BEF) 

Kelestarian sumber daya rajungan di Pantai Timur 

Lampung 

 

Analisis BEF 
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II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus – Oktober 2016. Pengukuran 

contoh rajungan dilakukan di Pangkalan Pendaratan Ikan Kuala Seputih, 

Kecamatan Dente Teladas, Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung. 

Contoh rajungan yang dikumpulkan berasal dari hasil tangkapan nelayan di 

sekitar perairan Pantai Timur Lampung (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi sampling dan daerah penangkapan rajungan 
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2.2 Alat dan Bahan Penelitian. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jangka sorong dengan 

ketelitian 0,1 mm, GPS dan kamera.  Bahan yang digunakan adalah rajungan yang 

berasal dari tangkapan nelayan yang mengoperasikan jaring milenium (trammel 

net). Rajungan diukur pada saat didaratkan di PPI Kuala Seputih sebelum dibawa 

pengumpul ke miniplant di Kecamatan Labuan Maringgai, Lampung Timur. 

 

2.3 Prosedur Penelitian. 

2.3.1 Metode Sampling. 

Pengumpulan contoh rajungan dilakukan terhadap hasil tangkapan dari 10 

nelayan yang dipilih secara acak. Selanjutnya dipilih secara acak contoh rajungan 

yang akan diukur lebar karapas dan diamati kondisi reproduksi. Contoh rajungan 

yang dikumpulkan berjumlah 2.926 ekor. 

 

2.3.2 Pengamatan Lebar Karapas. 

Pengamatan lebar karapas rajungan dilakukan dengan mengukur jarak 

antara ujung sisi duri lateral karapas ke ujung sisi duri lateral yang lain (Gambar 

3) dengan menggunakan jangka sorong dalam satuan milimeter (mm). 

 

 
Keterangan : 

A Lebar karapas 

B Panjang karapas 

C Capit (Cheliped) 

D Mulut 

E Mata 

F Duri lateral 

G Kaki jalan 

H Abdomen 

I Kaki renang 

 

 

 

Gambar 3. Morfologi, lebar dan panjang karapas rajungan 

(Sumber : FAO, 2017) 
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2.3.3 Pengamatan Nisbah Kelamin. 

Pengamatan jenis kelamin rajungan dapat dilakukan secara visual dengan 

mengamati warna karapas. Rajungan jantan memiliki karapas kebiruan dengan 

bercak putih, sedangkan rajungan betina memiliki karapas kehijauan dengan 

bercak putih. Penentuan jenis kelamin rajungan juga dapat dilakukan dengan 

melihat bentuk abdomennya (Gambar 4). Abdomen rajungan jantan berbentuk 

meruncing ke depan, sedangkan abdomen rajungan betina berbentuk lebih 

melengkung dan melebar. Abdomen rajungan betina berbentuk melengkung 

berfungsi untuk menyimpan dan mengerami telur (Juwana & Kasijan, 2000). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penentuan jenis kelamin rajungan berdasarkan bentuk abdomen 

 

2.3.4 Pengamatan Rajungan Betina Bertelur / Berried Egg Female (BEF). 

Pengamatan rajungan betina bertelur (BEF) dilakukan secara visual terhadap 

rajungan betina yang sedang mengerami telur pada abdomen flap-nya (Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rajungan betina bertelur (BEF) 
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2.4 Analisis Data. 

2.4.1 Sebaran Lebar Karapas. 

Perhitungan sebaran lebar karapas rajungan dilakukan dengan menentukan 

selang kelas ukuran (mm). Penentuan selang kelas dapat dilakukan dengan 

mencari jumlah kelas menggunakan persamaan yang dikemukakan oleh Sturgess 

dalam Supranto (2000) :   

 

 

Keterangan : 

∑ = Jumlah kelas 

n  = Jumlah rajungan (ekor) 

 

Jumlah  kelas digunakan dalam mencari ukuran lebar kelas untuk menentukan 

selang kelas dengan rumus : 

 

 

 

 

Keterangan : 

LK = Lebar Kelas 

∑   = Jumlah Kelas 

 

2.4.2 Nisbah Kelamin. 

Nisbah kelamin adalah perbandingan antara jumlah rajungan jantan dan 

jumlah rajungan betina yang menyusun suatu populasi.  Penghitungan nisbah 

kelamin dilakukan dengan membandingkan jumlah rajungan jantan terhadap 

rajungan betina.  Selanjutnya untuk mengetahui apakah nisbah kelamin dalam 

kondisi seimbang dapat digunakan uji khi kuadrat (Steel dan Torie, 1989). 

 

Rumus yang digunakan adalah : 

 

 

 

 

  

∑ = 1+ 3,32 log n 

LK = nilai tertinggi – nilai terendah 

∑ 

Eij = 
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Nilai χ
2

hitung diketahui dengan menggunakan persamaan : 

 

 

 

 

 

Nilai χ
2

tabel diketahui dari tabel pengujian dengan derajat bebas (B-1) (K-I), 

Keterangan : 

B : Kategori faktor II (baris) 

K : Kategori faktor 1 (kolom) 

 

Hipotesis yang diuji adalah : 

Ho: Nisbah kelamin dalam kondisi seimbang (rasio kelamin 1: l) 

Hi : Nisbah kelamin tidak dalam kondisi seimbang (rasio kelamin bukan 1:1) 

 

2.4.3 Proporsi BEF (%). 

Proporsi BEF adalah persentase jumlah rajungan betina yang sedang 

mengerami telur (BEF) terhadap jumlah seluruh rajungan betina. 

 

BEF = 
 ∑  

∑ 
       

Keterangan : 

BT : Jumlah rajungan betina yang mengerami telur (ekor) 

B   : Jumlah total rajungan betina (ekor)  

χ
2

=∑
 
   ∑ 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis sebaran lebar karapas dan proporsi BEF (berried egg 

female) rajungan di Perairan Pantai Timur Lampung maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Kondisi sebaran lebar karapas rajungan yang tertangkap di perairan Pantai 

Timur Lampung adalah lebih dari 100 mm. 

2. Masih dijumpai BEF rajungan sebesar 14,19% yang tertangkap oleh 

nelayan di perairan Pantai Timur Lampung. 

 

4.2 Saran 

Diharapkan adanya penutupan kegiatan penangkapan rajungan oleh nelayan 

pada bulan Oktober yang diduga merupakan puncak musim pemijahan dan 

penggantian alat tangkap jaring rajungan dengan bubu agar rajungan betina 

bertelur yang tertangkap dapat dilepaskan kembali dalam kondisi hidup. 
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